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Kata Pengantar 

 
Pendidikan merupakan proses menjadikan manusia lebih manusiawi, 

eksistensinya bermanfaat bagi orang lain, maka dalam implementasinya 

pendidikan membutuhkan desain mengarahkan peserta didik mengerti 

potensi dirinya agar mampu menjawab berbagai macam persoalan. Orang 

dewasa sekitarnya, para guru di sekolah perlu paham dan piawai mendesain 

berbagai aktivitas belajar siswa di sekolah agar potensi-potensi yang ada bisa 

tergali dikembangkan menumbuhkan generasi yang kuat berkualitas. 

Salah satu potensi yang dikembangkan agar siswa mencapai harapan 

tersebut, melalui sebuah rekayasa agar siswa aktif dan kreatif. Aktif 

menjadikan dirinya mengerti apa yang harus dilakukan, prioritas mana yang 

harus diselesaikan serta mampu mengidentifikasi berbagai kondisi waktu dan 

kebutuhan, prioritas yang ditentukan tertuju kepada kemaslahatan bukan 

hanya buang-buang waktu yang tidak menghasilkan produktivitas. Keaktifan 

siswa perlu dikembangkan melalui sebuah kreativitas, yakni daya cipta, daya 

temu, kreasi dan ide-ide cemerlang yang diperoleh dari berpikir tingkat tinggi . 

Oleh karena itu karakter aktif dan kreatif perlu ditumbuh kembangkan siswa-

siswa, upaya memahamkan bahwa siswa adalah bahan baku yang istimewa 

yang tidak bisa ditawar lagi akan menjadi sandaran pada generasi-generasi 

selanjutnya, mengarah pada kemajuan bangsa dan negara. 

Syukur Alhamdulillah atas izin Allah SWT. buku ini selesai diolah dan 

dirangkumkan hasil proses penelitian yang panjang di sebuah sekolah yang 

lebih aktif dan konsen terhadap aktivitas dan kreativitas siswa yakni strategi 

Project l Based Learning (PJBL) berbasis teknologi engineering and 

mathematic (STEM), sebuah proses interaksi guru siswa di sekolah 

menggiring siswa menyelesaikan tugas-tugasnya dengan merdeka berpikir, 

berkolaborasi, mensintesiskan ide dan pendapat. dikaitkan dengan kajian 

data-data yang ada, hingga ada sebuah hipotesis, dan jawaban penyelesaian 

sebuah Project, ditunjang alat- alat yang memang bisa dimanfaatkan di 

sekitar dihitung berdasarkan kalkulasi yang matang, diharapkan menghasilkan 

sebuah produk baru membuktikan kreativitasnya. 

Penelitian ini merupakan hasil kerjasama dan kolaborasi bersama civitas 

akademika di SMAN 1 Kalijati, dan support dari sahabat-sahabat di Kampus di 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Rakeyansantang, Karawang. Penelitian ini 

adalah penelitian Interdisiliner dalam Program Litapdimas Direktorat 

Pendidikan Tinggi Kependidikan Agama Islam Direktorat Jendral Pendidikan 
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Islam Kementerian Agama RI Tahun 2022. Kami penulis sampaikan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semuanya semoga support 

masukkan saran informasi yang telah diberikan menjadi amal sholeh serta 

memotivasi terus mengembangkan macam strategi agar siswa berkarakter 

siap pakai, siap berproduktivitas di masa yang akan datang. 

Penulis juga sampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu penyelesaian penelitian ini hingga 

menjadi artikel dan buku yang hadir di depan pembaca, Khususnya kepada 

keluarga yang tercinta yang telaten membantu memotivasi hingga di akhir 

penyelesaian penelitian ini. Insya Allah tidak diragukan semua amal 

sholehnya akan dibalas Allah SWT. Mudah-mudahan apa yang telah ditulis 

bermanfaat bagi semua, menjadi cahaya penerang pengembangan ilmu 

pengetahuan melahirkan generasi-generasi tangguh dan berkualitas. 

 

Karawang, 28 Agustus 2023  

 

 

 

 

Penulis, 

Asep Dudin Abdul Latip 
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PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan diarahkan pada perbaikan 

hidup manusia. Dengan pendidikan manusia diberikan informasi, dilatihkan, 

dibiasakan, dibina  serta dibelajarkan agar ia mempunyai life skill, terampil 

mampu me-manage pribadinya mengadaptasi dengan berbagai perubahan, 

tekanan-tekanan serta tantangan-tantangan baik internal  ataupun eksternal. 

Tantangan internal hadir saat manusia selalu diganggu, keteguhan jiwanya 

terusik bahkan hilang terhapus keinginan-keinginan lain menghilangkan minat 

dan motivasi belajarnya. Tantangan eksternal berkenaan dengan adanya 

tekanan serta kondisi-kondisi luar yang mengusik jiwa manusia lemah dalam 

belajar ataupun lemah berhadapan dengan proses pendidikan.  

Fungsi pendidikan mampu merekayasa hidup manusia agar memperoleh 

kenyamanan hidup. Seiring dengan urgensinya pendidikan, maka 

melestarikan eksistensi proses pendidikan perlu diupayakan, karena 

dinamika-dinamika yang ada terus berkembang dan berubah  menuntut 

perubahan pada proses pendidikan itu sendiri. Akumulasi kehidupan global 

memotivasi manusia segera mampu beradaptasi dan memperbaiki kualitas 

hidupnya. Sesuai fungsinya Pendidikan berusaha menjaga melestarikan dan 

menjaga manusia agar selamat di kehidupan fana ini bahkan untuk 

kelangsungan dan kebahagiaan hidupnya di akhirat nanti, Al-Quran 

menegaskan dalam Surat Attahrim ayat 6, bahwa manusia diperintahkan 

menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka, yakni manusia harus 

menghindar dari ketidaknyamanan dan ketidakbahagiaan. Dasar ini 

melahirkan para pemimpin di Negeri ini membuat payung hukum yang tegas 

semua warga negara berhak pendapat Pendidikan.  
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PROJECT BASED LEARNING (PJBL) 

 
A. DEFINISI PROJECT BASED LEARNING (PJBL) 

Upaya menstimulus siswa belajar dalam kegiatan pembelajaran 

melahirkan berbagai desain pembelajaran yang dirancang. Dengan 

keragaman yang ada muncullah berbagai metode, model pendekatan 

pembelajaran yang kompleksitasnya cukup bervariasi sesuai dengan ciri dan 

tujuannya, salah satunya berkenaan dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Project atau kita kenal dengan Project Base Learning (PjBL). 

Project based learning merupakan metode pembelajaran banyak 

dikembangkan di negara-negara yang sudah maju seperti Amerika Serikat dan 

Negara maju lainnya. Dalam Bahasa Indonesia, project based learning 

diartikan sebagai pembelajaran berbasis proyek. Project based learning 

merupakan sebuah metode pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 

pembelajaran kontekstual melalui aktivitas yang kompleks. 

Project Based Learning adalah jenis pembelajaran yang lebih menekankan 

pada pemecahan masalah nyata yang terjadi setiap hari melalui pengalaman 

belajar praktis langsung di masyarakat (John, 2008:374). Project Based 

Learning has also referred to by other names, such as project-Based teaching, 

experienced-Based education, authentic learning or anchored instruction.6 

Project Based Learning juga dapat dipahami sebagai pembelajaran berbasis 

proyek, pendidikan berbasis pengalaman, dan pembelajaran otentik, yang 

berakar pada masalah kehidupan nyata. Gijbels (2005) menyatakan bahwa 

Project Based Learning is used to refer to manycontextualized approaches to 

instruction that anchor much of learning and teachingin concrete. This focus 

 
6  Arends, Model-Model Pembelajaran Inovatif berorientasi Konstuktivitis, Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publisher, 1997, 156 
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SCIENCE TECHNOLOGY ENGINEERING 

AND MATHEMATICS  (STEM) 

 
A. DEFINISI  

STEM merupakan model pembelajaran populer di dunia yang efektif 

menerapkan pembelajaran tematik terpadu, karena menggabungkan empat 

bidang utama pendidikan, yaitu Sains, Teknologi, Matematika, dan Teknik. 

STEM adalah salah satu alternatif solusi bagi pembelajaran abad ke- 21 (dua 

puluh satu).21 Istilah STEM pertama kali digunakan oleh NSF (National Science 

Foundation)22 pada tahun 1990, yang menjadi sebuah singkatan dari Science, 

Technology, Engineering and Mathematics. STEM merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran interdisiplin antara Sains, Teknologi, Rekayasa dan 

Matematika.23 

Definisi dasar dari setiap istilah kata adalah: (1) Science (Sains): Ini adalah 

bagian dari sains yang mempelajari alam semesta, fakta, fenomena, dan 

hukum keberadaannya. (2) Technology (Teknologi): diciptakan sebagai inovasi, 

perubahan, dan transformasi lingkungan alam untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan manusia. Teknologi bertujuan mengubah dunia untuk 

 
21 Cut Awwali Rahmatina, Misbahul Jannah, Fera Annisa, Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) di SMA/MA, Jurnal Phi: 

Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol 1 (1), 2020 ISSN: 2549-7162 Hal. 27-33 
22 NSF adalah agensi pemerintahan Amerika Serikat yang menyokong pendidikan dan 

penelitian fundamental di semua bidang ilmu nonmedis, yaitu sains dan teknik. Lembaga 

serupa yang mengurusi bidang medis adalah Institut Kesehatan Nasional. 
23 Kevin Adhelacahya, Awalinda Adji Nur Said, Risma Ayu Habsari, Inovasi Pembelajaran 

Berbasis Science, Technology, Engineering And Mathematics (STEM) Pada Anak  Berkebutuhan 

Khusus Di Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal Ilmiah Penalaran dan Penelitian Mahasiswa Volume 4 

Nomor 1, 2020, 147-163 
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MOTIVASI BELAJAR  

 
A. DEFINISI MOTIVASI 

Dalam dunia pendidikan sudah tidak asing lagi dengan kata motivasi, 

apalagi bagi seorang guru tentunya sangat erat kaitannya dengan masalah 

motivasi. Menurut Mc Donald Kompri, motivasi adalah perubahan energi 

dalam kepribadian seseorang yang ditandai dengan munculnya emosi 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.35 Munculnya motivasi dengan 

demikian ditandai dengan perubahan energi di dalam tubuh, yang mungkin 

disadari atau tidak. Menurut Wina Sanjaya's Woodwort (1995), motivasi 

adalah sekumpulan aktivitas yang memungkinkan seseorang melakukan 

aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan.36 Motivasi dengan demikian 

merupakan dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mengetahui lebih jauh 

mengenai pengertian motivasi, para ahli memiliki beberapa pandangan 

mengenai konsep motivasi, antara lain: 

a. Menurut Aunurrahman, motivasi adalah suatu dorongan yang 

memberikan tenaga atau kekuatan kepada seseorang untuk melakukan 

sesuatu dengan penuh semangat. Motivasi adalah suatu kekuatan yang 

dapat mengubah energi seseorang dalam bentuk kegiatan aktual untuk 

mencapai tujuan tertentu.37. 

 
35 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, Bandung: PT Rosda Karya, 

2016, hal. 229 
36  Wina Sanjaya, Kurikulum dan pembelajaran, Teori dan praktek Pengembangan 

Kurikulum KTSP. Jakarta: Kencana, 2010, hal. 250 
37 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta Bandung, 2009, hal. 49-55. 
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PEMBELAJARAN AKTIF DAN KREATIF 

 
A. PEMBELAJARAN AKTIF 

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 

banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan 

pengetahuan untuk dibaca dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berikut beberapa teori pembelajaran aktif menurut pendapat beberapa ahli 

sebagai berikut:52 

Silberman,  Menyatakan bahwa belajar aktif adalah mempelajari dengan 

cepat, menyenangkan, penuh semangat dan terlibat secara pribadi untuk 

mempelajari sesuatu dengan baik. Olah karena itu, siswa harus mendengar, 

melihat, menjawab pertanyaan dan mendiskusikannya dengan orang lain. 

Glagow,  Berpendapat bahwa siswa aktif adalah siswa yang bekerja keras 

untuk mengambil tanggung jawab lebih besar dalam proses belajarnya sendiri. 

Dan Model dan Michael menggambarkan suatu lingkungan belajar aktif 

adalah lingkungan belajar aktif adalah lingkungan belajar, di mana para siswa 

secara individu didukung untuk terlibat aktif dalam proses membangun 

model mentalnya sendiri, dari informasi yang telah mereka peroleh.   

Sementara itu UC Davistac Handbook menejelaskan bahwa Pembelajaran 

aktif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

menjadi guru bagi mereka sendiri. Dan Menurut Mayer, siswa yang aktif tidak 

hanya sekedar hadir di kelas, menghafalkan dan akhirnya mengerjakan soal-

soal di akhir pelajaran. Siswa harus terlibat aktif, baik secara fisik maupun 

 
52 Sutomo, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan (PAKEM) Dengan 

Metode Tim Kuis Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X KKY 1 Materi 

Menyiapkan Proses Konstruksi Kayu Pada SMK Negeri 1 Wonoasri Semester 2 Tahun Pelajaran 

2016/2017, El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama Volume 5, Nomor 2, Desember 2017, hal. 191-

226  
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IMPLEMENTASI PROJECT  BASED LEARNING 

(PJBL) BERBASIS  STEM  

(SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING AND 

MATHEMATICS) 

 
Implementasi pembelajaran sistem projek memanfaatkan teori STEM, 

merupakan proses pembelajaran dengan sejumlah tugas kelompok kolaborasi 

antar mata pelajaran yang penyelesaiannya mengarah pada pemenuhan 

kriteria di mana sains, teknologi, engineering dan matematika terintegrasi 

digunakan untuk pemecahan masalah.  

Dalam aplikasinya pembelajaran berbasis project dan STEM,  

bersinggungan dengan proses langkah-langkah: Reflection konteks masalah 

dan memotivasi segera melakukan penyelidikan,  Research,  yaitu bentuk 

penelitian siswa,  Discovery Tahap fase penemuan,  Application  menguji 

produk/solusi sambil memecahkan masalah, dan Communication, membuat 

solusi melalui komunikasi antar teman. 

Ada beberapa kondisi yang telah dilakukan sekolah dalam memecahkan 

berbagai masalah rendahnya aktivitas dan kreativitas siswa saat kondisi 

belajar belum normal, ataupun saat memasuki masa normal. Berikut 

beberapa hal yang menjadi persiapan sekolah dalam Implementasi Project 

Base Learning berbasis STEM. 

 

A. PENETAPAN MATA PELAJARAN YANG BERKOLABORASI 
Langkah awal dalam implementasi pembelajaran PJBL berbasis STEM 

adalah  menentukan beberapa mata pelajaran yang bisa dikolaborasi melalui 

satu tema yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang diintegrasikan. 
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AKTIVITAS DAN KREATIVITAS SISWA  

PADA PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING BERBASIS STEM 

 
Pembelajaran Project Based Learning berbasis STEM memiliki kekuatan 

mendorong siswa mempunyai pengetahuan dan pemahaman materi yang 

disajikan serta memiliki kecerdasan intelektual terhadap mata pelajaran-mata  

pelajaran yang dipelajarinya, akan tetapi mampu memotivasi dan menumbuh 

kembangkan karakter yang diharapkan terinternalisasi pada anak bangsa, 

yakni karakter aktif dan kreatif.  

Menjadikan  seseorang  cerdas  dan pintar sangatlah mudah, namun 

menjadikan seorang  memiliki  karakter  yang  mulia  jauh lebih sulit, karena 

sejatinya tujuan Pendidikan nasional  adalah  meletakkan  Pendidikan 

karakter   sebagai   jiwa   utama   dalam penyelenggaraan  pendidikan  seperti  

yang diamanahkan dalam Undang-Undang No. 20Tahun  2003  Tentang  

Sistem  Pendidikan Nasional. 

Adapun  beberapa  dampak  positif  dari pembelajaran PJBL Berbasis 

STEM adalah memotivasi siswa aktif dan kreatif. Dua karakteristik ini muncul 

terlihat dari kondisi-kondisi berikut: 

 

A. SIKAP ANTUSIAS BELAJAR SISWA 

Sikap antusias siswa belajar siswa terdeskripsikan dari kehadiran saat 

pembelajaran daring. Pembelajaran jarak jauh yang masih diberlakukan saat 

itu di tahun 2021 telah dimanfaatkan guru dan siswa secara maksimal. Pada 

awal pembelajaran daring persoalan banyak muncul terkait kondisi siswa 

yang statis, seperti ditemukan di lokasi penelitian. Sebelum Project Based 

Learning diterapkan, partisipasi siswa pada tampilan layer termasuk pada 

BAB  

7 



 

 

 

 
 

STRATEGI PEMBELAJARAN INTEGRATIF PROJECT 

BASED LEARNING (PJBL) BERBASIS SCIENCE 

TECHNOLOGY ENGINEERING MATHEMATICS (STEM)  

DALAM MEMOTIVASI SISWA AKTIF DAN KREATIF 

 
Pembelajaran berbasis STEM adalah sebuah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada hubungan pengetahuan dan keterampilan science, 

technology, engineering, dan mathematics (STEAM) untuk mengatasi masalah. 

Dengan adanya empat unsur tersebut , diharapkan melalui STEM siswa akan 

terbiasa untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara yang kreatif. 

Tujuan pembelajaran berbasis STEM adalah agar pemahaman dan 

pengetahuan peserta didik mengenai science, technology, engineering, dan 

mathematics dapat meningkat, sehingga pemahaman tersebut dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dan membuat suatu 

keputusan untuk kemajuan manusia. 

Pembelajaran berbasis STEAM dapat dikaitkan dengan kebutuhan 

pengembangan keterampilan abad 21 bagi peserta didik yakni keterampilan 

4C (critical thinking, creativity, collaboration, dan communication). Dengan 

kondisi demikian pembelajaran Project Base Learning (PJBL) berbasis STEAM  

menuntut peserta didik mampu mengidentifikasi suatu masalah, menciptakan 

sesuatu guna menyelesaikan permasalahan, berkolaborasi dengan teman-

teman sekelas untuk memecahkan masalah, serta berkomunikasi secara 

efektif serta menanggapi ide satu sama lain. 

SMAN 1 Kalijati mengadaptasi pola pendekatan pembelajaran STEAM tipe 

terinkorporasi (embeded) dengan mengkolaborasikan beberapa mata 

pelajaran (mapel) menjadi satu grup kolaborasi, di mana ada satu mapel yang 

berperan sebagai mapel utama atau dalam istilah yang disampaikan di SMAN 
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PENUTUP 

 
Menurut Undang-undang No. 20 tahun  2003 tentang sistem pendidikan 

nasional Bab 1 Pasal 1 alinea 1 yang disebut pendidikan adalah “usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya masyarakat 

bangsa dan negara”. Dengan konsep ini apa yang disampaikan dalam undang-

undang tersebut dibutuhkan adanya suatu aktivitas proses pendidikan yang 

profesional agar potensi anak tergali. Yang utama tugas tersebut adalah tugas 

guru, yakni bagaimana guru menggunakan berbagai macam strategi saat 

pembelajaran di kelas. 

Dalam melaksanakan profesinya guru sebagai tenaga pendidik 

membutuhkan ragam informasi ilmu dan keterampilan agar pengetahuannya 

relevan dengan tuntunan zaman, mengikuti perkembangan sains dan 

teknologi serta  pengetahuan-pengetahuan yang dapat menunjang terhadap 

terselenggaranya pendidikan profesional, sehingga mampu 

mengimplementasikan pembelajarannya  tidak hanya pada aspek kognitif  

dan psikomotorik, tetapi menyangkut sikap siswa  mampu mengambangkan 

potensi dirinya menjadi manusia bermanfaat bagi bangsa dan negara.  

Dalam pendidikan, peran guru  adalah menstimulasi siswa agar lebih aktif 

dan kreatif. Aktif menunjukkan ada proses berpikir ditandai bertanya, 

menjawab dan  mencari alternatif-alternatif jawaban. Aktivitas ini sebagai 

tanda siswa sedang belajar, sedang berusaha menyelesaikan setiap problem. 

Dengan aktivitas demikian, membuat siswa  mencari-mencari berbagai 

alternatif jawaban masalahnya, dengan aktivitas belajarnya yang aktif  

melahirkan siswa yang kreatif. 
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